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Financial statement integrity refers to the honest and accurate
presentation of financial information that is accountable to
stakeholders. Based on agency theory, conflicts between principals
and agents can be reduced through effective oversight. This study
aims to examine and provide empirical evidence on the effects of
independent commissioners, audit committees, leverage, and
company size on the integrity of financial statements. The research
was conducted on 213 manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2023-2024 period. A
purposive sampling technique was applied, and after excluding 22
outliers, 202 observations were analyzed. Data were processed
using multiple linear regression via SPSS. The results show that
independent commissioners and audit committees have no significant
effect, while leverage positively affects and company size negatively
affects financial statement integrity. The Adjusted R2 value is 0.08,
so further research is recommended to examine other variables such
as audit quality and managerial ownership and extend the research
period. The findings highlight the importance of effective internal
controls and a balanced organizational structure.
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Integritas laporan keuangan yaitu laporan yang jujur dan benar yang
dapat dipertanggungjawabkan kepada stakeholder. Berdasarkan teori
agensi, konflik prinsipal dan agen diminimalisir melalui pengawasan
yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh komisaris independen,
komite audit, leverage, dan ukuran perusahaan pada integritas
laporan keuangan. Studi ini dilakukan pada seluruh emiten sektor
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2023-2024 dengan jumlah
213 emiten. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling serta
terdapat 22 data outlier sehingga jumlah data sebanyak 202 amatan.
Analisis data dengan analisis regresi linear berganda melalui SPSS.
Hasil analisis menunjukkan komisaris independen dan komite audit
tidak memiliki pengaruh signifikan, leverage berpengaruh positif
signifikan, dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan.
Nilai Adjusted R? sebesar 0,08, sehingga penelitian selanjutnya
disarankan untuk meneliti variabel lain seperti kualitas audit dan
kepemilikan manajerial serta memperpanjang periode penelitian.
Hasil penelitian ini menekankan pentingnya kualitas pengawasan
internal dan struktur perusahaan yang memadai.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan bagi setiap entitas memiliki peranan penting dikarenakan mampu
memberikan informasi yang komprehensif mengenai kinerja operasional dan kondisi keuangan
perusahaan selama periode tertentu (Ayem & Sari, 2024). Integritas laporan keuangan perusahaan
menjadi concern stakeholders, karena menggambarkan keseluruhan transaksi usaha di sepanjang
periode akuntansi yang menyajikan keadaan perusahaan yang sesungguhnya (Santoso & Andarsari,
2022). Kualitas informasi keuangan ditentukan oleh dua karakteristik fundamental, yakni relevansi dan
representasi yang andal, akan semakin optimal apabila dapat dibandingkan, diverifikasi, tepat waktu,
dan mudah dipahami (IASB, 2010). Integritas pada laporan keuangan dapat terwujud didorong oleh
adanya integritas prinsipal dalam perusahaan (O. E. Putra et al., 2022). Menurut Association of
Certified Fraud Examiners (ACFE) tahun 2024, kasus penyalahgunaan aset merupakan jenis penipuan
paling umum sebanyak 89 persen kasus dengan kerugian rata-rata $120.000, sementara kasus korupsi
kerugian rata-rata $200.000 per kasus. Kasus manipulasi laporan keuangan hanya sebanyak 5 persen,
tetapi merupakan kasus dengan kerugian paling besar yaitu $766.000 per kasus, meningkat 30 persen
dibandingkan dengan laporan terakhir dari ACFE tahun 2022. Penyalahgunaan aset, korupsi dan fraud
laporan keuangan merupakan fakta kurangnya integritas laporan keuangan (Felita et al., 2025).

Tidak sedikit emiten yang melakukan kecurangan berupa upaya manipulasi dalam laporan
keuangan mereka sehingga mencerminkan rendahnya integritas dalam laporan keuangannya. Seperti
kasus AISA, Wareza (2019) menurut CNBC Indonesia yang di mana pada tahun 2017, Otoritas Jasa
Keuangan menyatakan adanya kecurangan di dalam informasi keuangan AISA yang dilakukan oleh
mantan pimpinan melalui pencatatan enam emiten yang memiliki hubungan tetapi diakui sebagai
pihak ketiga. Hasil Audit investigasi mengungkapkan overstatement senilai Rp 4 triliun pada enam
perusahaan afiliasi. Disamping itu, tim audit memiliki dugaan bahwa disinyalir terdapat dana yang
mengalir sebanyak Rp 1,78 triliun pihak terkait tanpa disertai pengungkapan. Kasus serupa juga terjadi
pada perusahaan dengan saham KAEF, Sandria (2021) menurut CNBC Indonesia, manajemen
awalnya pada laporan menyatakan bahwa laba bersih yang diperoleh sebesar Rp132 miliar pada 31
Desember 2001. Hasil audit pada 3 Oktober 2002 menunjukkan laba bersih perusahaan sebenarnya Rp
99,56 miliar saja. Hal ini dapat terjadi karena adanya overstated penjualan dan persediaan di beberapa
unit usaha. Serta Kasus yang terjadi pada PT Indofarma Tbk (INAF), Sandria (2021) menurut CNBC
Indonesia, Bapepam menemukan bukti yaitu terdapat selisih angka yang cukup signifikan, yaitu Rp
28,87 miliar, dalam laporan stok barang yang masih dalam tahap perhitungan untuk tahun buku 2001.
Hal ini menyebabkan harga barang yang dijual menjadi lebih rendah dari seharusnya, dan
konsekuensinya, keuntungan bersih perusahaan juga tercatat lebih besar dengan nilai yang sama.

Teori agensi berkaitan dengan adanya konflik kepentingan antara pemilik entitas yang dalam
hal ini disebut sebagai prinsipal serta manajemen emiten yang bertindak sebagai agen (Saraswati &
Damayanthi, 2023). Permasalahan yang timbul akibat adanya hubungan keagenan yaitu asimetri
informasi, yang dapat diminimalisir dengan adanya tata kelola perusahaan yang baik dari komisaris
independen. Berdasarkan penelitian Ayem et al. (2023), Mukoffi et al. (2023), Abbas et al. (2021),
Yendrawati & Hidayat (2021), Azzah & Triani, (2021), dan Fahmi & Nabila, (2020) menunjukkan
hasil bahwa keberadaan komisaris independen akan meningkatkan integritas laporan keuangan.
Apabila suatu emiten dengan jumlah komisaris independen yang cukup banyak maka tingkat audit di
dalam perusahaan akan meningkat, sehingga kecil kemungkinan terjadinya manipulasi serta laporan
keuangan yang disajikan akan menjadi lebih berintegritas. Hipotesis penelitian yaitu.

H1: Komisaris Independen Berpengaruh Positif pada Integritas Laporan Keuangan.

Teori agensi dalam mencegah adanya asimetri informasi juga menerapkan tata kelola
perusahaan yang baik melalui komite audit. Suatu emiten yang memiliki komite audit lebih banyak
akan meningkatkan Kinerja perusahaan, karena dapat meninjau laporan keuangan perusahaan secara
efektif (Al Farooque et al., 2020). Hasil penelitian Rahmadi et al. (2022), D. A. Putra et al. (2022),
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Oktaviana & Paramitha (2021), Halim (2021), dan Badewin (2019) menunjukkan bahwa komite audit
berpengaruh positif pada integritas laporan keuangan. Hal tersebut menandakan bahwa meningkatnya
jumlah anggota komite audit juga akan berpengaruh pada peningkatan integritas dari suatu laporan
keuangan. Hipotesis penelitian yaitu.

H2: Komite Audit Berpengaruh Positif pada Integritas Laporan Keuangan

Teori agensi dapat menjelaskan hubungan dari manajemen perusahaan dengan pemilik entitas
terutama berkaitan dengan leverage yaitu stakeholder yang memberikan pinjaman uang (kreditur)
selaku prinsipal kepada manajer selaku agen, sehingga kreditur selaku prinsipal memiliki kepentingan
untuk mengetahui informasi keuangan yang jelas dan akurat. Perusahaan dengan leverage yang lebih
tinggi perlu menyajikan informasi secara lengkap dan jujur. Hal ini penting untuk menghindari potensi
benturan kepentingan dalam proses pembuatan laporan keuangan mereka (Suzan & Wulan, 2022).
Didukung oleh temuan pada penelitian Wahyudi & Setiyawati (2022), Suzan & Bilqolbi (2022), D. A.
Putra et al. (2022), Ayem & Sari (2024), dan Fauziah & Panggabean (2019) menunjukkan bahwa
leverage berpengaruh positif pada integritas laporan keuangan. Entitas bisnis dengan tingkat leverage
yang signifikan cenderung merasa terdorong untuk menyajikan laporan keuangan yang komprehensif
dan dapat diandalkan. Hal ini dilakukan untuk membangun keyakinan para pemangku kepentingan,
terutama para kreditur. Hipotesis penelitian yaitu.

H3: Leverage Berpengaruh Positif pada Integritas Laporan Keuangan.

Pertentangan kepentingan antara pemilik modal selaku prinsipal dan pihak manajemen selaku
agen pada teori keagenan erat kaitannya dengan ukuran perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan,
makin banyak pula informasi keuangan yang perlu diungkapkan agar biaya keagenan bisa ditekan
serendah mungkin. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Uli (2024), Maharani & Pandapotan (2024),
Ningrum & Olivia (2024), Juliani et al. (2022), Fauziah & Panggabean (2019) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif pada integritas laporan keuangan. Studi ini mengungkap bahwa
entitas dengan ukuran perusahaan yang lebih besar cenderung menjadi pusat perhatian publik.
Akibatnya, mereka berupaya keras menjaga reputasi di mata investor (pemilik modal) dengan
menyajikan laporan keuangan yang akuntabel dan bisa dipercaya. Hipotesis penelitian yaitu.

H4: Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif pada Integritas Laporan Keuangan.

Research gap pada studi ini membedakan studi dari Ayem et al. (2023), Abbas et al. (2021),
dan Fahmi & Nabila, (2020) bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap integritas
laporan keuangan. Berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Herlambang &
Nurbaiti (2023), Wijaya (2022), dan Pratika & Primasari (2020) menemukan hasil yang tidak
berpengaruh pada integritas laporan keuangan. Studi yang dilakukan Rahmadi et al. (2022), Halim
(2021), dan Badewin (2019) membuktikan bahwa komite audit berpengaruh positif pada integritas
laporan keuangan. Sedangkan hasil penelitian Herlambang & Nurbaiti (2023), Meiryani et al. (2023),
dan Pratika & Primasari (2020) menunjukkan komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas
laporan keuangan. Studi dari Suzan & Wulan (2022), Suzan & Bilgolbi (2022), dan Fauziah &
Panggabean (2019) menunjukkan leverage berpengaruh positif pada integritas laporan keuangan.
Berbeda dengan temuan Saad & Abdillah (2019), Pratika & Primasari (2020), serta Ananda et al.
(2020) mendapatkan hasil yang bertolak belakang. Hasil penelitian Uli (2024), Halim (2021), Fauziah
& Panggabean (2019) menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh positif pada integritas laporan
keuangan. Temuan dari Abbas et al. (2021) dan Pratika & Primasari (2020) menunjukkan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh pada integritas laporan keuangan.

Keterbaruan dari studi ini terletak pada penggunaan periode 2023-2024, periode ini relevan
karena mencerminkan kondisi pasca pandemi COVID-19 yang di mana perusahaan mulai beradaptasi
dengan pemulihan ekonomi yang memengaruhi cara mereka menyusun, menyajikan, serta menjaga
integritas laporan keuangan. Kondisi pasca pandemi, perusahaan banyak mengalami tekanan untuk
mempertahankan citra kinerja yang dapat memicu praktik pelaporan yang agresif, sehingga menilai
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integritas laporan keuangan dalam konteks ini memberikan gambaran yang lebih aktual mengenai
efektivitas mekanisme tata kelola. Penelitian ini juga menambahkan leverage karena difokuskan dari
laporan keuangan yang berkaitan dengan pertanggungjawaban manajemen dalam menyajikan laporan
keuangan secara wajar. Menggunakan perusahaan manufaktur yang memiliki karakteristik pelaporan
keuangan yang kompleks dan relevan dengan integritas laporan keuangan. Permasalahan utama dalam
penelitian ini adalah rendahnya integritas laporan keuangan yang terjadi pada sejumlah emiten, yang
menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola dan karakteristik perusahaan belum sepenuhnya menjamin
keandalan laporan keuangan. Penelitian ini difokuskan untuk menguji sejauh mana komisaris
independen, komite audit, leverage, dan ukuran perusahaan memengaruhi integritas laporan keuangan.

Hai(+)

Komisaris Independen

Komite Audit

Integritas Laporan Keuangan

Leverage

Ukuran Perusahaan

Sumber: Data Penelitian, 2025
Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Studi ini meneliti emiten-emiten manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tujuannya
adalah untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh komisaris independen,
komite audit, leverage, dan ukuran perusahaan pada integritas laporan keuangan. Cara pengumpulan
datanya adalah dengan mempelajari berbagai dokumen, khususnya laporan keuangan tahunan
perusahaan-perusahaan tersebut. Seluruh emiten manufaktur pada rentang tahun 2023-2024
merupakan populasi penelitian. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling.
Kriteria sampelnya meliputi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2023-2024,
menerbitkan laporan keuangan paling lambat tanggal 31 Maret tahun berikutnya sesuai aturan BEI,
sudah diaudit selama periode 2023-2024, memiliki minimal 30 persen komisaris independen sesuali
ketentuan No. Kep-339/BEJ/07-2001, memiliki minimal tiga anggota komite audit sesuai Kep-
643/BL/2012, dan memiliki hutang yang tercatat di neraca keuangan selama periode 2023-2024.
alasan menggunakan periode dua tahun yaitu 2023-2024 karena dua periode ini mencerminkan fase
pemulihan ekonomi pasca pandemi, saat perusahaan mulai menyesuaikan kembali praktik pelaporan
keuangan. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 112 perusahaan sebagai sampel dari 213 perusahaan
manufaktur. Total data observasi sebanyak 224, setelah dilakukan outlier sebanyak 22, maka jumlah
observasinya yaitu 202. Definisi operasional variabel serta pengukurannya dijabarkan sebagai berikut

Tabel 1.
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
Variabel Definisi Pengukuran
Integritas Seberapa transparan dan akurat suatu laporan CONACC = (NIO + DEP — CFO) x (-1)
Laporan keuangan karena akan dipertanggungjawabkan Total Aset

Keuangan kepada pemangku kepentingan (Fujianti et al., (Givoly dan Hayn (2000))
2023). Penggunaan CONACC sebagai proksi
integritas laporan keuangan didasarkan pada
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asumsi  bahwa  konservatisme  akuntansi
merefleksikan prinsip kehati-hatian, di mana
tingkat konservatisme yang tinggi
menunjukkan kecenderungan manajemen untuk
tidak melebihkan laba, sehingga mencerminkan
integritas laporan keuangan (Abbas et al.,

2021).
Komisaris Seorang anggota dewan komisaris dianggap KI = Jumlah Komisaris Independen
Independen  independen jika dirinya tidak memiliki kaitan Jumlah Dewan Komisaris

bisnis atau hubungan lainnya yang berpotensi (Abbas et al. (2021)
mengurangi objektivitasnya dalam mengambil
keputusan (Jafar et al., 2024).

Komite Komite yang berperan mendukung dewan KA = Ln (Jumlah Komite Audit)

Audit komisaris menjalankan peran dan fungsi (Abbasetal. (2021))
mereka sepenuhnya (Fujianti et al., 2023).

Leverage Ukuran seberapa banyak aset perusahaan Debtto Asset Ratio = Total Hutang
didanai melalui utang (Aldama & Kristanti, Total Aset
2022) . (Ananda et al. (2020))

Ukuran Ukuran untuk menentukan seberapa besar suatu  Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

Perusahaan  bisnis, berdasarkan jumlah keseluruhan aset (Abbas et al. (2021))
yang dimanfaatkan untuk kegiatan usaha (Elly
et al., 2023).
Sumber: Diolah penulis, 2025

Sugiyono (2019) menyebutkan bahwa analisis regresi linear berganda dipakai untuk
mengevaluasi seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Tingkat signifikansi
yang digunakan adalah 5 persen (a = 0,05). Tahapan pertama dari penelitian ini dilakukan serangkaian
pengujian asumsi Klasik guna memastikan model regresi layak digunakan. Bentuk persamaan regresi
yang dipakai yaitu:

Y =0+ BIX1 +B2X2 4+ B3X3 4 BAXA 4 € ceeeeeieieeeeeeee et (D)
Keterangan:

Y . Integritas Laporan Keuangan

o : Konstanta

X1 : Komisaris Independen

X2 : Komite Audit

X3 : Leverage

X4 : Ukuran Perusahaan
B1- B4 : Koefisien regresi variabel berganda
e : error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan analisis statistik deskripsi yang pengujian yang digunakan untuk
menganalisis data pada penelitian ini dijelaskan pada tabel 2.
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Tabel 2.
Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Komisaris Independen 202 0,333 0,833 0,427 0,110
Komite Audit 202 1,099 1,609 1,110 0,060
Leverage 202 0,003 4,756 0,453 0,582
Ukuran Perusahaan 202 24,794 33,790 28,812 1,750
Integritas Laporan Keuangan 202 -0,134 0,114 -0,021 0,048
Valid N (listwise) 202

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 2 menjelaskan jumlah komisaris independen paling rendah adalah 0,333, angka ini sama
dengan yang dimiliki Asahimas Flat Glass Tbk pada tahun 2023 dan 2024. Sementara itu, jumlah
komisaris independen tertinggi mencapai 0,833, yaitu pada Unilever Indonesia Tbk di tahun 2023 dan
2024. Standar deviasi sebesar 0,110 lebih kecil dari nilai rata-rata yaitu 0,427, artinya bahwa datanya
mengumpul atau tidak terlalu beragam. Ukuran komite audit paling kecil adalah 1,099. Angka ini
adalah batas bawah jumlah anggota komite audit, sesuai aturan Bapepam dan LK No. Kep-
643/BL/2012. Sementara itu, nilai tertingginya adalah 1,609, yang dicatatkan oleh Semen Indonesia
(Persero) Tbk. pada tahun 2024. Standar deviasi tercatat sebesar 0,060 lebih kecil dari nilai rata-rata
1,110. Hal ini mengindikasikan bahwa datanya cenderung mengumpul dan tidak terlalu beragam.
Ukuran leverage terendah tercatat 0,003, yaitu pada Star Petrochem Tbk. di tahun 2023, sementara
nilai tertinggi mencapai 4,756 yang terjadi pada Tirta Mahakam Resources Tbk. tahun 2024. Standar
deviasinya sebesar 0,582, yang lebih tinggi dari nilai rata-rata 0,453062, menandakan data tersebar
atau beragam. Variabel ukuran perusahaan menunjukkan nilai terkecil sebesar 24,794 yang diperoleh
dari Ladangbaja Murni Tbk. pada tahun 2023, dan nilai tertinggi mencapai 33,790 yang berasal dari
Astra International Thk. pada tahun 2024. Dengan nilai standar deviasi 1,750 yang lebih rendah
dibandingkan rata-rata 28,812, hal ini menandakan bahwa data tersebut cenderung berkelompok dan
tidak terlalu bervariasi. Variabel integritas laporan keuangan dengan ilai terendah, yaitu -0,134, dicatat
oleh Soho Global Health Tbk. pada tahun 2024. Sementara itu, nilai tertinggi sebesar 0,114 dimiliki
oleh Jakarta Kyoei Steel Works Tbk. juga pada tahun 2024. Standar deviasi yang sebesar 0,048, lebih
besar dari rata-rata yang hanya -0,021, menandakan data tersebar atau beragam.

Tabel 3 menjelasakan hasil menunjukkan nilai Asympotic Significant sebesar 0,200 lebih besar
dari 0,05, yang berarti bahwa data penelitian sudah berdistribusi secara normal.

Tabel 3.
Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov Unstandardized Residual
N 202
Asymp. Sig. (2-tailed)® 0,200¢

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 4 menjelaskan hasil pengujian didapatkan bahwa bahwa secara keseluruhan variabel
sudah memenuhi syarat uji multikolinearitas, sehingga model persamaan lolos uji.

Tabel 4.
Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Variabel Tolerance VIE Keterangan
Komisaris Independen 0,959 1,043 Lolos uji
Komite Audit 0,981 1,019 Lolos uji
Leverage 0,949 1,054 Lolos uji
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Ukuran Perusahaan 0,933 1,071 Lolos uji

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 5 menjelaskan Nilai signifikansi variabel bebas lebih dari 0.05, sehingga model lolos uji
heteroskedastisitas.

Tabel 5.
Uji Heteroskedastisitas
Variabel Signifikansi Keterangan
Komisaris Independen 0,231 Lolos uji
Komite Audit 0,321 Lolos uji
Leverage 0,919 Lolos uji
Ukuran Perusahaan 0,052 Lolos uji

Sumber: Data Penelitian, 2025

Pengujian autokorelasi pada Tabel 6 didapatkan besarnya nilai signifikansi sudah melewati
syarat uji (yaitu 0,397 > 0,05) sehingga model dapat dikatakan sudah lolos uji autokorelasi.

Tabel 6.
Uji Autokorelasi
Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value? -0,001
Cases < Test Value 101
Cases >= Test Value 101
Total Cases 202
Number of Runs 96
Z -0,846
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,397

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 7 menjelaskan Nilai uji kelayakan model (uji F) didapatkan kurang dari 0,05. Maka dapat
dikatakan bahwa model penelitian layak untuk diuji lebih lanjut.

Tabel 7.
Uji Kelayakan Model (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 0,045 4 0,011 5,360 <0,001°
Residual 0,415 197 0,002

Total 0,460 201

Sumber: Data Penelitian, 2025

Tabel 8 menjelaskan Nilai adjusted R-squared tercatat sebesar 8 persen. Angka ini
menunjukkan bahwa 8 persen variasi pada variabel dependen, yakni integritas dalam laporan
keuangan bisa diterangkan oleh variasi pada variabel independen seperti keberadaan komisaris
independen, komite audit, leverage, dan ukuran perusahaan. Sisanya, sekitar 92 persen, dipengaruhi
oleh elemen-elemen lain yang tidak disertakan dari pengamatan dalam model regresi penelitian ini.
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Tabel 8.
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Model Summary

Model R Square Adjusted R Square

1 0,098 0,080

Sumber: Data Penelitian, 2025
Tabel 9 menjelaskan hasil pengujian hipotesis dengan analisis regresi berganda.

Tabel 9.
Uji Hipotesis (Uji t) menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized

Model Coefficients Sig. Keterangan
B
(Constant) 0,091 0,233
Komisaris Independen 0,011 0,706 Ditolak
Komite Audit 0,046 0,394 Ditolak
Leverage 0,015 0,008 Diterima
Ukuran Perusahaan -0,006 0,002 Ditolak

Sumber: Data Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel uji hipotesis, maka dapat disusun persamaan regresi pada penelitian yaitu.
Y = 0,091+ 0,011X; + 0,046X2 + 0,015X3 — 0,006X4 + € 1.veovevieveriieririeiieesisesestesesese e e sesnens (2

Nilai konstanta (o) sebesar 0,091 yang bersifat positif, memberikan petunjuk bahwa saat seluruh
variabel independen yaitu keberadaan komisaris independen (X1), komite audit (X2), leverage (X3),
serta ukuran perusahaan (X4) semuanya bernilai nol, maka tingkat integritas laporan keuangan yaitu
0,091. Angka koefisien regresi untuk komisaris independen (X1) yang positif sebesar 0,011 ini
mengisyaratkan, bilamana jumlah komisaris independen ditambah satu, maka integritas laporan
keuangan akan ikut naik sebanyak 0,011, dengan asumsi variabel independen lainnya adalah tetap.
Berikutnya, angka koefisien regresi komite audit (X2) yang positif sejumlah 0,046 menandakan bahwa
peningkatan satu unit pada komite audit akan membuat integritas laporan keuangan meningkat
sebanyak 0,046, selama variabel independen lainnya tetap. Angka koefisien regresi leverage (X3)
yang positif sejumlah 0,015, bermakna bahwa setiap adanya kenaikan satu unit pada leverage akan
meningkatkan integritas laporan keuangan sebanyak 0,015, asalkan variabel independen lainnya tidak
berubah. Terakhir, angka koefisien regresi ukuran perusahaan (X4) yang bernilai negatif, yakni -0,006,
memperlihatkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada ukuran perusahaan akan menurunkan
integritas laporan keuangan sebanyak 0,006, selama variabel independen lain tidak ada perubahan.

Nilai signifikansi untuk komisaris independen adalah 0,706, yang lebih tinggi dari ambang batas
0,05. Berdasarkan hasil pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa komisaris independen tidak memiliki
pengaruh secara signifikan pada integritas dari laporan keuangan, sehingga hipotesis pertama tidak
terdukung. Data penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan berdasarkan teori keagenan
yaitu untuk meminimalisir masalah keagenan yang terjadi seperti asimetri informasi, dibutuhkan tata
kelola perusaahan yang baik. Jumlah komisaris independen yang cukup banyak, dapat meningkatkan
audit suatu perusahaan sehingga manipulasi laporan keuangan kecil kemungkinan terjadi serta laporan
keuangan yang dihasilkan lebih berintegritas. Sejalan dengan hasil studi dari Herlambang & Nurbaiti
(2023), Wijaya (2022), dan Pratika & Primasari (2020). Besarnya proporsi komisaris independen yang
ada dalam suatu emiten belum dapat membuktikan bahwa kecurangan laporan keuangan dapat
menurun. Penyebabnya karena belum optimalnya peran dan fungsinya sehingga monitoring masih
lemah, yang menyebabkan integritas laporan keuangan juga sulit terjaga. Selain itu, karakteristik tata
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kelola perusahaan di sektor manufaktur Indonesia umumnya masih berorientasi pada pemenuhan
aspek struktural dan regulatif, belum berfokus pada efektivitas pengawasan secara fungsional.

Komite audit memiliki nilai signifikan 0,394 yang sudah melebihi ambang batas 0,05, oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh secara signifikan, sehingga
hipotesis kedua tidak terdukung. Data dalam studi ini tidak mendukung asumsi yang telah diajukan, di
mana menurut teori keagenan, untuk mengatasi masalah keagenan yang timbul diperlukan tata kelola
perusahaan yang baik. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil yang diperoleh oleh Herlambang &
Nurbaiti (2023), Meiryani et al. (2023), dan Pratika & Primasari (2020) yang menunjukkan bahwa ada
kurangnya peran komite audit dalam memengaruhi kejujuran atau transparansi dalam penyajian
laporan keuangan. Dikatakan bahwa komite audit tidak begitu efektif dalam melaksanakan fungsinya,
terutama dalam monitoring laporan keuangan dapat disusun secara adil sebagaimana peraturan yang
ada. Hal ini disebabkan oleh kurangnya transparansi dalam pengungkapan informasi terkait laporan
keuangan dan batasan peran komite audit yang umumnya hanya menilai informasi finansial emiten
yang akan dipublikasikan oleh perusahaan, tanpa turun tangan langsung dalam penyelesaian
permasalahan finansialnya.

Tingkat signifikansi untuk variabel leverage adalah 0,008, yang nilainya di bawah 0,05.
Temuan dari pengujian ini mengindikasikan bahwa leverage berpengaruh positif yang signifikan pada
integritas laporan keuangan, sehingga hasil ini mendukung hipotesis ketiga. Menurut teori keagenan,
leverage berfungsi sebagai upaya bagi pemangku kepentingan yang memberikan pinjaman (kreditur)
untuk mengurangi masalah keagenan, yaitu konflik kepentingan dengan manajer. Hasil studi ini
konsisten dengan penelitian oleh Suzan & Wulan (2022), Suzan & Bilqgolbi (2022), dan Fauziah &
Panggabean (2019). Perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi, prinsipal biasanya akan
mendorong manajemen untuk memberikan lebih banyak informasi keuangan positif guna mengurangi
kekhawatiran pemangku kepentingan mengenai risiko yang mungkin muncul. Manajemen akan lebih
cermat dalam proses menyusun dan menyajikan informasi keuangannya, serta berupaya untuk
mempertahankan dan meningkatkan integritas laporan keuangan perusahaan.

Variabel ukuran perusahaan dengan nilai signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
dapat diartikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan pada integritas laporan
keuangan, sehingga hipotesis keempat tidak terdukung. Data dalam penelitian ini tidak mendukung
hipotesis penelitian yang diajukan, di mana berdasarkan teori keagenan, ukuran perusahaan yang
semakin besar maka informasi keuangan yang disajikan juga semakin banyak guna meminimalisir
biaya keagenan. Hasil yang sama pernah didapatkan dari studi yang dilakukan Ayem et al. (2023) dan
Fatin & Suzan (2022). Artinya semakin besar suatu perusahaan, maka memiliki struktur organisasi
yang lebih kompleks seperti melibatkan lebih banyak manajemen. Sehingga dapat meningkatkan
potensi terjadinya konflik kepentingan yang menyebabkan penurunan integritas laporan keuangan.

SIMPULAN DAN SARAN

Komisaris independen serta komite audit tidak memiliki pengaruh signifikan pada integritas
laporan keuangan. Banyak sedikitnya anggota komisaris independen dan komite audit tidak akan
berpengaruh pada integritas laporan keuangan. Leverage memiliki pengaruh positif yang signifikan
pada integritas laporan keuangan. Semakin tinggi leverage, manajemen akan memberikan informasi
keuangan yang menguntungkan, sehingga mereka lebih cermat dalam membuat dan menyajikan
informasi keuangan, serta berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan integritas laporan
keuangan. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif yang signifikan pada integritas laporan
keuangan. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki struktur organisasi yang lebih rumit,
seperti adanya lebih banyak manajer, yang dapat meningkatkan risiko konflik kepentingan dan
menurunkan integritas laporan keuangan. Penelitian ini turut memperluas cakupan teori agensi dengan
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mengkaji mekanisme pengawasan dan karakteristik perusahaan dalam konteks pasca pandemi, saat
tekanan eksternal terhadap manajemen cenderung meningkat dan berpotensi memengaruhi integritas
laporan keuangan.

Hasil uji koefisien determinasi, diketahui bahwa variasi dari variabel terikat hanya dapat
dijelaskan sebesar 8 persen saja, sementara sisanya dipengaruhi oleh indikator lain diluar model.
Makadari itu, disarankan untuk studi mendatang dapat mempertimbangkan variabel lain yang terkait
dan berpengaruh, seperti kualitas audit dan kepemilikan manajerial. Di samping itu, penggunaan data
dari jangka waktu yang lebih lama juga akan memperkaya hasil penelitian agar lebih menyeluruh.
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